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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemandirian belajar siswa KMS dan non KMS di
SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun 2013/2014. Penelitian ini merupakan penelitian komparatif. SMK kelas X,
XI SMK Negeri 7 Yogyakarta yang berjumlah 151 siswa terdiri dari 51 orang siswa KMS dan 100 orang siswa
Non KMS. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan uji t,
melalui uji prasyarat normalitas dan homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kemandirian belajar siswa KMS dan Non KMS di SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun
2013/2014. Hal ini dibuktikan dengan hasil t hitung = 2,024 lebih besar dari tges)e0 = 1,64 pada taraf
signifikansi 5%, sehingga menyatakan bahwa siswa Non KMS memiliki kemandirian belajar lebih tinggi
daripada siswa KMS ditunjukkan dengan nilai rata-rata (mean) siswa Non KMS lebih besar daripada siswa
KMS.

Kata Kunci: kemandirian belajar, siswa KMS dan Non KMS.

Abstract

This study aims to determine differences in independent learning KMS students and non KMS in SMK Negeri 7
Yogyakarta Year 2013/2014. This research is comparative. SMK class X, XI SMK 7 Yogyakarta totaling 151 students
consisting of 51 students KMS and 100 students Non KMS. The technique of collecting data using questionnaires. Data
were analyzed using t test, through the prerequisite test of normality and homogeneity. The results showed that there are
significant differences between independent learning KMS students and non KMS in SMK Negeri 7 Yogyakarta Year
2013/2014. This is evidenced by the results of the t = 2.024 greater than t( o520 = 1.64 at the 5% significance level, thus
stating that the student has a independent learning Non KMS higher than indicated by the KMS student average value
The average (mean) Non KMS students outweigh the KMS students.

Keywords: independent learning, students and Non KMS KMS.

PENDAHULUAN

Salah satu aspek penting bagi seorang
siswa adalah kemandirian. Di dalam
menjalani kehidupan ini, siswa tidak lepas
dari cobaan dan tantangan. Siswa yang
memiliki kemandirian tinggi relatif mampu
menghadapi segala permasalahan karena tidak
bergantung pada orang lain dan berusaha
untuk  menghadapi dan  memecahkan
permasalahan yang ada. Mandiri merupakan
kemampuan seseorang untuk  tidak

bergantung kepada orang lain  serta

bertanggung  jawab atas apa  yang
dilakukannya. Kemandirian dalam juga dapat
diartikan sebagai keadaan dapat berdiri
sendiri tanpa bergantung pada orang lain.
Salah satu tujuan yang diharapkan dari proses
pembelajaran adalah kemandirian siswa di
dalam belajar. Kemandirian siswa dapat
diartikan sebagai kemampuan siswa dalam
mewujudkan kehendak atau keinginannya
secara nyata tanpa bergantung kepada orang
lain, dalam hal ini siswa mampu melakukan

belajar sendiri, dapat menentukan belajar
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yang efektif dan mampu melakukan aktifitas
belajar secara mandiri.

Dalam proses pembelajaran setiap
siswa akan diarahkan untuk menjadi peserta
didik yang mandiri. Seorang siswa harus
dapat belajar sehingga dapat dicapai suatu
kemandirian belajar. Keadaan mandiri akan
muncul apabila seseorang belajar, dan
sebaliknya kemandirian tidak akan muncul
dengan sendirinya apabila seseorang tidak
mau belajar. Kemandirian belajar didorong
olen kemauan, pilihan dan tanggung jawab
sendiri tanpa bantuan orang lain serta mampu
mempertanggungjawabkan tindakannya.
Siswa yang mempunyai kemandirian belajar
mampu berpikir kritis, kreatif, inovatif, tidak
mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain,
tidak merasa rendah diri, terus belajar dengan
penuh ketekunan dan kedisiplinan serta
mampu mempertanggung jawabkan
tindakannya.

Di dalam perkembangannya
kemandirian muncul sebagai hasil proses
belajar dan pengalaman itu sendiri yang di
pengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah faktor intern dan ekstern. Faktor intern
terdiri  dari  psikologis dan fisiologis
sedangkan faktor ekstern dari lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat. Kemandirian belajar merupakan
faktor intern dalam mencapai keberhasilan
belajar. Hal tersebut akan mempengaruhi
belajar siswa dan tentunya akan berakibat
pada hasil belajar siswa. Kemandirian belajar
merupakan syarat mutlak bagi siswa guna

mencapai hasil yang memuaskan, hal ini

dapat dimengerti karena kegiatan belajar
merupakan tanggung jawab dari siswa itu
sendiri.

Namun demikian, dalam lembaga
pendidikan di sekolah seringkali siswa
mengalami  ketidakmampuan di  dalam
kemandirian belajar. Masalah-masalah yang
di alami siswa antara lain: rendahnya
kemandirian belajar siswa yang ditandai
dengan siswa mengalami kesulitan dalam
metode yang tepat bagi dirinya dan kesulitan
dalam mengatur waktu belajar serta siswa
sulit dalam membangkitkan minat belajar
sendiri atau mandiri; siswa merasa minder
pada saat pelajaran karena tidak mampu pada
pelajaran tertentu; siswa mengeluh apabila
mendapatkan tugas dari guru dan enggan
mengerjakannya sehingga siswa lebih suka
mencontek; keadaan ekonomi siswa yang
mempengaruhi terhadap belajar, siswa yang
mempunyai ekonomi lemah akan menjadi
masalah di dalam belajar disamping siswa
merasa minder juga harus berpikir bagaimana
cara untuk mencari uang untuk tambahan
biaya sekolahnya bahkan mungkin juga siswa
harus bekerja, sehingga waktu dan pikirannya
harus dibagi untuk belajar dan bekerja.

Kartu Menuju Sejahtera (KMS) adalah
Identitas bahwa keluarga dan anggota
keluarga yang tercantum di dalamnya
merupakan keluarga dan penduduk miskin.
Mekanisme KMS tidak diminta atau diajukan
tetapi akan diberikan pada keluarga miskin
yang telah ditetapkan sebagai hasil pendatang
serta memenuhi kriteria parameter pendataan

keluarga miskin. Bagi keluarga yang



memenuhi kriteria miskin akan diberikan
kartu menuju sejahtera (KMS) yang berlaku
selama 1 tahun. Dengan demikian siswa KMS
adalah siswa yang berasal dari keluarga
miskin yang telah diukur dan disimpulkan
melalui keputusan Walikota Yogyakarta
Nomor 417/KEP/2009 tentang penetapan
parameter pendataan keluarga miskin Kota
Yogyakarta. Kebijakan yang diambil oleh
pemerintah  dalam upaya memberikan
kesempatan  kepada masyarakat  untuk
mengakses  pendidikan adalah  melalui
pemberian bantuan pendidikan bagi anak-
anak yang kurang mampu.

Hal ini  disambut positif oleh
pemerintah Kota Yogyakarta yang telah
memberikan  kesempatan yang  seluas-
luasnya kepada masyarakat untuk
memperoleh  layanan  pendidikan  yang
bermutu dalam rangka penuntasan wajib
belajar 12 tahun, melalui peraturan Walikota
Yogyakarta Nomor 19 Tahun 2008. Melalui
bantuan biaya pendidikan yang diberikan
pada keluarga miskin yang memiliki kartu
menuju sejahtera yang dikeluarkan oleh
pemerintah ~ Daerah Yogyakarta hal ini
sebagai sebuah kebijakan positif yang
bertujuan diantaranya: 1) Meningkatkan
kualitas sumber daya manusia kota
yogyakarta Kkhususnya pada peserta didik
yang berdomisili di Kota Yogyakarta
sehingga kompetitif memasuki sekolah yang
berkualitas; 2) Menuntaskan wajib belajar 12
tahun; 3) Menekan kesenjangan output antar
sekolah di Kota Yogyakarta; 4) Memperluas
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akses bagi penduduk miskin di Kota
Yogyakarta dalam bidang pendidikan.

Sesuai dengan tujuan di atas
diharapkan dengan pemberian  bantuan
pendidikan bagi siswa dengan demikian siswa
memiliki kesempatan untuk bersekolah di
sekolah negeri agar memiliki prestasi
akademik yang baik tanpa memikirkan biaya.
Namun fenomena yang terjadi prestasi siswa
KMS belum menunjukan hasil yang
maksimal. Pada tingkat Sekolah Menengah
Kejuruan baik di sekolah negeri dan swasta di
Kota Yogyakarta dan juga bagi siswa KMS
yang bersekolah di luar Kota Yogyakarta
memberikan kesempatan untuk seluruh siswa
KMS yang akan mendaftar sebagai siswa.

Dengan adanya program
dibebaskannya biaya pendidikan bagi siswa
KMS diharapkan bisa memfasilitasi siswa
untuk mendapatkan hak yang sama dalam
meraih prestasi akademik di sekolah, tetapi
fenomena yang ada menunjukan bahwa
jumlah siswa KMS yang diterima di setiap
sekolah memiliki jumlah yang bervariasi,
kemungkinan hal ini dipengaruhi pada proses
penerimaan siswa baru baik dari jalur KMS
maupun dari jalur non KMS yang memiliki
nilai statistik berbeda pada Nilai Ujian
Nasional (NUN) di setiap sekolah.

Hasil observasi yang penulis lakukan
di SMK Negeri 7 Kota
Yogyakarta menunjukan bahwa prestasi
siswa KMS masih banyak yang tertinggal
dengan siswa non KMS, sedangkan dari hasil
wawancara dengan guru BK SMK

menunjukan bahwa beberapa siswa KMS
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mengalami  permasalahan dalam capaian
prestasi akademik, hal ini  mungkin
disebabkan  dari  kemandirian  belajar,
dukungan orang tua, dan dukungan dari teman
sehingga siswa merasa memiliki harga diri
yang rendah sehingga mereka membatasi diri
bergaul hanya dengan sesama siswa KMS,
salah satu guru juga mengatakan kepada
penulis bahwa kebanyakan siswa KMS
megalami kelambatan dalam  memahami
materi yang disampaikan di kelas sehingga
mereka mendapatkan nilai yang kurang
maksimal. Sedangkan siswa dinyatakan naik
kelas jika memenuhi KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) dari sekolah. Jadi jika
ada siswa yang memiliki nilai dibawah KKM
lebih dari empat mata pelajaran maka akan
dinyatakan tidak naik kelas. Peneliti juga
melakukan pra survey dan wawancara
menunjukan bahwa siswa KMS ada juga yang
berprestasi dan mendapatkan peringkat di
kelasnya masing-masing, tetapi ada juga
siswa yang harus tinggal kelas atau
mengulang.

Hasil wawancara di atas mengungkap
bahwa siswa KMS dan non KMS ada yang
memiliki  kemandirian belajar meskipun
hanya beberapa siswa, hal ini menunjukan
bahwa banyak faktor yang mempengaruhi
prestasi akademik baik dari faktor internal
(diri  sendiri), dan juga faktor eksternal
(lingkungan sekolah, dan lingkungan rumah
atau keluarga, dalam hal keterlibatan orang
tua dipandang penting yang akan berdampak
pada perilaku siswa di sekolah.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
komparatif. Penelitian komparatif menurut
Sugiyono (2007:11) merupakan penelitian
yang bersifat membandingkan. Aswarni
Sudjud  (Suharsimi  Arikunto, 2002:267)
menambahkan bahwa tujuan penelitian
komparatif adalah  untuk  menemukan
persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan tentang benda-benda, tentang
orang, kelompok, terhadap suatu ide atau
prosedur Kkerja.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian menurut  Amirin
(Muhammad Idrus, 2007:120) merupakan
seseorang atau sesuatu yang mengenainya
ingin  diperolen  keterangan.  Menurut
Muhammad  Idrus  (2007:121)  subjek
penelitian adalah individu, benda atau
organisme yang dijadikan sumber informasi
yang dibutunhkan dalam pengumpulan data
penelitian. Dalam penelitian ini  subjek
penelitian adalah siswa SMK N 7 Yogyakarta
tahun ajaran 2013/2014.

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa 51 siswa penerima KMS dan 100
siswa yang tidak menerima KMS dari 366
siswa KMS dan non KMS SMK Negeri 7
Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. Teknik
pengambilan sampling menggunakan teknik
disproporsionate stratified random sampling.
Menurut Sugiyono (2007: 64)
disproporsionate stratified random sampling

adalah teknik pengambilan anggota sampel



yang populasinya berstrata akan tetapi kurang

proposional.

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di SMK Negeri
7 Yogyakarta.
Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini adalah di bulan
Maret 2014 sampai dengan April 2014.

Instrumen Penelitian

Sesuai teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data, dalam penelitian ini
instrumen pengumpulan data yang digunakan

adalah kuesioner kemandirian belajar.

Teknik Analisis Data

Analisis  data  digunakan  untuk
mengolah data dari hasil penelitian. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini mengunakan teknik analisis statistik. Data
dalam penelitian ini  berbentuk angka
(kuantitatif), sehingga analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis
uji-t. Sejalan dengan tujuan dan hipotesis
penelitian ini yaitu mencari perbedaan antar

variable.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menerima hipotesis
yang menyatakan terdapat  perbedaan
kemandirian belajar siswa KMS dan siswa
non KMS siswa SMK Negeri 7 Yogyakarta
tahun 2013/2014. Dilihat dari hasil rata-
ratanya secara nyata siswa non KMS
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memiliki kemandirian belajar yang lebih
tinggi daripada siswa KMS. Adanya
perbedaan kemandirian belajar antara siswa
KMS dan siswa non KMS dapat disebabkan
karena adanya faktor-faktor internal siswa itu
sendiri yang terdiri dari lima aspek vyaitu
disiplin, percaya diri, motivasi, inisiatif, dan
tanggung jawab. Hal tersebut sejalan dengan
teori dari Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati
(2001: 13) vyang menyatakan bahwa
kemandirian belajar adalah belajar mandiri,
tidak menggantungkan diri kepada orang lain,
siswa dituntut untuk memiliki keaktifan dan
inisiatif sendiri dalam belajar, bersikap,
berbangsa maupun bernegara. Anak yang
mempunyai kemandirian belajar dapat dilihat
dari kegiatan belajarnya, dia tidak perlu
disuruh bila belajar dan kegiatan belajar
dilaksanakan atas inisiatif dirinya sendiri. Hal
tersebut diperkuat dengan teori dari Umar
Tirtadibardja dan La Sulo (2005:50) yang
menyatakan  konsep kemandirian dalam
belajar betumpu pada prinsip bahwa individu
yang Dbelajar hanya akan sampai pada
perolehan hasil belajar mulai keterampilan,
pengembangan penalaran, pembentukan sikap
sampai pada penemuan diri sendiri apabila
mengalami sendiri dalam proses perolehan
hasil belajar tersebut.

Demikian juga pada penelitian ini,
bahwa siswa KMS memiliki kemandirian
belajar yang lebih tinggi dikarenakan agar
dapat mendongkrak prestasinya yaitu dengan
menetapkan  tujuan  belajarnya  sendiri,
memilih dan menentukan sendiri sumber

belajar, dan menggunakan strategi belajar
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yang tepat. Dorongan internal inilah yang
menjadikan siswa non KMS lebih tinggi
dalam kemandirian belajar.

Siswa non KMS adalah siswa yang
berlatar belakang dari keluarga yang
mempunyai ekonomi mampu. Keluarga yang
memiliki status ekonomi yang lebih tinggi
dapat membangun kepercayaan individu
untuk menghadapi berbagai tantangan dalam
hidup bila dibandingkan dengan individu
yang dilanda kemiskinan yang putus asa
dalam mengontrol tujuan dalam hidupnya,
terutama tantangan yang dihadapi anak-anak
sekolah. Pada keluarga siswa non KMS
biasanya anak lebih mendapatkan dorongan
dan semangat dari keluarga. Mereka jarang
terganggu ketika sedang belajar tetapi justru
kadang dibantu ketika mengalami kesulitan
dalam belajar. Tingkat pendidikan atau
kebiasaan di dalam keluarga juga dapat
mempengaruhi sikap anak dalam belajar.
Penciptaan pemahaman akan arti pentingnya
pendidikan dari anggota keluarga dapat
meberikan semangat dan dorongan pada anak.

Berbeda dengan siswa non KMS, siswa
KMS merupakan siswa yang berasal dari
siswa yang berasal dari ekonomi kurang
mampu. Kondisi latar belakang ekonomi
tersebut menyebabkan sebagian siswa KMS
merasa memiliki beban ekonomi yang harus
mereka pikul agar dapat membantu keluarga,
sehingga tidak jarang dari siswa KMS
membolos sekolah. Konsep pemikiran dari
siswa KMS tersebut agar mereka membolos
sekolah supaya dapat bekerja sehingga

hasilnya untuk membantu orang tua. Hal

tersebut sesuai dengan hasil wawancara dari
salah satu guru di sekolah tersebut. Selain hal
tersebut, akibat dari ketidak mampuan dalam
hal ekonomi menjadikan sebagian siswa KMS
kebutuhan anak tidak terpenuhi, sehingga
aktifitas belajar juga terganggu. Akibat yang
lain adalah anak sering merasa sedih dan
minder terhadap teman-teman yang lainnya.
Siswa yang dibesarkan dari keluarga yang
memiliki status ekonomi rendah tidak hanya
kekurangan dukungan finansial, sosial, dan
pendidikannya, akan tetapi mereka juga dapat
kehilangan dukungan dari komunal mereka
pada saat waktu yang penting dalam hidup
mereka.

Secara umum dapat diambil kesimpulan
bahwa kemandirian belajar, latar belakang
ekonomi serta dukungan baik finansial, sosial
dan komunal dari diri sendiri maupun
lingkungan serta pengawasan dari orang tua
akan mempengaruhi anak dalam membentuk
sikap kemandirian dan prestasi belajar.
Faktor-faktor disiplin, percaya diri, motivasi,
inisiatif, dan tanggung jawab  dapat
berpengaruh terhadap kemandirian belajar

siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat
perbedaan kemandirian belajar antara siswa
KMS dan siswa non KMS dengan nilai uji t
sebesar 2,036 dan signifikasi  0,156.
Kemandirian belajar siswa KMS di SMK
Negeri 7 Yogyakarta Tahun 2013/2014 dapat

di kategorikan dalam:



1. Kelompok kategori siswa KMS :
a. Kategori tinggi dengan frekuensi 6 dan

persentase 12%

b. Kategori sedang dengan frekeunsi 37

dan persentase 72%

c. Kategori rendah dengan frekuensi 8 dan

persentase 16%

2. Kelompok kategori siswa non KMS :
a. Kategori tinggi dengan frekuensi 15 dan

persentase 15%

b. Kategori sedang dengan frekuensi 73

dan persentase 73%

c. Kategori rendah dengan frekuensi 12

dan persentase 12%

Berdasarkan hasil kategori yang telah
dilakukan antara siswa KMS dan siswa Non
KMS disimpulkan bahwa sebagian besar
kemandirian belajar siswa di SMK Negeri 7
Yogyakarta tahun 2013/2014 adalah sedang,
tetapi pada persentase didapatkan siswa Non
KMS mempunyai persentase sebesar 15% dan
siswa KMS mempunyai persentase 12%.
Maka siswa non KMS memiliki kemandirian
belajar lebih tinggi daripada siswa KMS di
SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahun 2013/2014.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah
sebagai barikut:
1. Bagi guru pembimbing, hendaknya
memberikan dukungan serta
pendampingan  kepada siswa KMS,
sehingga memiliki kemandirian belajar

yang lebih baik.
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2. Bagi orang tua, khususnya bagi keluarga
pemegang KMS agar dapat menciptakan
lingkungan yang dapat menunjang
semangat anak dengan memberikan
dorongan kepada anak dalam upaya untuk
lebih meningkatkan kemandirian di dalam
belajar  anaknya dan  memberikan
kesempatan kepada anak agar bisa
mengembangkan prestasinya.

3. Bagi siswa KMS, hendaknya tetap
memiliki kemandirian belajar yang lebih
baik lagi meskipun berasal dari keluarga
yang kurang mampu karena mereka sudah
dibantu oleh pemerintah dalam hal
pembiyayaan pendidikan, sehingga
bantuan yang diberikan pemerintah agar
dimanfaatkan sebaik mungkin untuk dapat
menyelesaikan pendidikan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat
mengkaji lebih lanjut tentang upaya untuk
meningkatkan kemandirian belajar pada
siswa KMS maupun non KMS. Dengan
penelitian  tersebut diharapkan dapat
ditemukan upaya yang dapat dilakukan
agar siswa KMS memiliki kemandirian
belajar yang baik agar bisa mencapai

prestasi yang baik pula.
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